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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Likuiditas

2.1.1. Pengertian Likuiditas

Beberapa pengertian tentang likuiditas yang dikemukakan oleh para ahli adalah sebagai berikut :

Menurut Bambang Riyanto (1997:25), likuiditas adalah “kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban finasialnya yang segera harus dipenuhi.”
 Sama halnya dengan pendapat Sutrisno (2000:259) menyebutkan bahwa : “Likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban-kewajibannya yang segera harus dipenuhi.”
Lukman Syamsudin (2002:41) mengatakan bahwa :

“Likuiditas merupakan suatu indicator mengenai kemampuan perusahaan untuk membayar semua kewajiban financial jangka pendek pada saat jatuh empo dengan menggunakan aktiva lancar yang tersedia. Likuidias tidak hanya berkenaan dengan keadaan keuangan perusahaan, tetapi juga berkaitan dengan kemampuannya untuk mengubah aktiva lancar tertentu menjadi uang kas.”

Agus Sartono (2001:116) mengatakan bahwa :

“Likuiditas perusahaan, menunjukan kemampuan untuk membayar kewajiban financial jangka pendek tepat pada waktunya. Likuiditas perusahaan ditunjukan oleh besar kecilnya aktiva lancar yaitu aktiva yang mudah diubah menjadi kas yang meliputi kas, surat berharga, piutang, persediaan.”

Munawir (2002:31) mengatakan bahwa likuiditas adalah sebagai berikut :

“Menunjukan kemampuan suatu persahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya yang harus dipenuhi, atau kempuan perusahaan unuk memenuhi kewajiban keuangan pada saat ditagih.”
Kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan yang berhubungan dengan pihak luar perusahaan atau kreditur dinamakan “likuiditas badan usaha”, sedangkan yang berhubungan dengan pihak intern dinamakan “likuiditas perusahaan”.

Likuiditas badan usaha berarti kemampuan perusahaan untuk dapat menyediakan alat-alat likuid sedemikian rupa sehingga dapat memenuhi kewajiban finansialnya saat ditagih. Sedangkan likuiditas perusahaan berarti perusahaan harus memperhatikan apakah perusahaan setiap saat dapat memenuhi pembayaran-pembayaran yang diperlukan untuk kelancaran jalannya perusahaan, misalnya untuk membeli bahan mentah, membayar upah buruh dan sebagainya.

Dengan kata lain dapatlah dikatakan bahwa pengertian likuiditas dimaksudkan sebagai perbandingan antara jumlah uang tunai dan aktiva lain yang dapat disamakan dengan uang tunai dengan jumlah utang lancar (likuiditas badan usaha), juga dengan pengeluaran-pengeluaran untuk menyelenggarakan perusahaan (likuiditas perusahaan).
2.1.2. Rasio-rasio Likuiditas

Likuiditas merupakan suatu indikator mengenai kemampuan perusahaan untuk membayar semua kewajiban financial jangka pendek pada saat jatuh tempo dengan menggunakan aktiva lancar yang tersedia. Likuiditas tidak hanya berkenaan  dengan keadaan keseluruhan keuangan perusahaan, tetapi juga berkaitan dengan kemampuan untuk mengubah aktiva lancar tertentu menjadi uang kas.

Menurut Munawir (2002:2) suatu perusahaan dikatakan mempunyai posisi keuangan yang kuat apabila mampu :

“1. Memenuhi  kewajiban-kewajibannya tepat waktunya, yaitu pada waktu ditagih (kewajiban keuangan erhadap pihak ekstern);

  2. Memelihara modal kerja (likuiditas) yang cukup untuk operasi normal (kewajiban keuangan terhadap pihak intern);

  3.  Membayar bunga dan dividen yang dibutuhkan;

  4.  Memelihara tingkat kredit yang menguntungkan.”

Tidak hanya bank dan para kreditur jangka pendek saja yang tertarik (yang terutama memperhatikan) terhadap angka-angka modal kerja, yaitu rasio yang digunakan unuk menganalisa dan menginterpretasikan posisi keuangan jangka pendek, tetapi juga sangat membantu bagi manajemen untuk mengecek efisiensi modal kerja yang digunakan dalam perusahaan, juga penting bagi kreditor jangka panjang dan pemegang saham yang akhirnya atau setidak-tidaknya ingin mengetahui prospek dari dividen dan pembayaran bunga dimasa yang akan datang.
“Rasio likuiditas (Liquidity Ratio) adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansial jangka pendek yang berupa hutang-hutang jangka pendek (short term debt).” (Alwi, 1993:110)
Rasio likuiditas dikenal sebagai rasio neraca, rasio ini dihitung berdasarkan data yang berasal dari neraca.

Lukman Syamsudin (2002:43-51), mengatakan bahwa rasio atau pengukuran likuiditas terbagi menjadi dua (2) yaitu :

1. Pengukuran Likuiditas Perusahaan secara keseluruhan

Dengan likuiditas perusahaan secara keseluruhan dimaksudkan bahwa   aktiva lancar dan hutang lancar dipandang masing-masing sebagai satu kelompok. Ada tiga cara penting dalam pengukuran tingkat likuiditas secara menyeluruh ini, yaitu :

1.  Net Working Capital

Net working capital merupakan selisih antara current assets (aktiva lancar) dengan current liabilities (utang lancar). Jumlah net working capital berguna untuk kepentingan pengawasan intern didalam suatu perusahaan. Tidak jarang terjadi apabila perusahaan bermaksud untuk mencari pinjaman jangka panjang, maka kreditur menetapkan beberapa persyaratan dimana salah satu diantaranya adalah penetapan jumlah minimum net working capital yang harus tetap dipertahankan. Hal ini digunakan untuk memaksa perusahaan agar tetap mempertahankan jumlah operating liquidity pada tingkat tertentu serta untuk menjamin pinjaman-pinjaman yang dilakukan oleh perusahaan. Pembandingan net working capital dari tahun ke tahun juga bisa memberikan gambaran tentang jalannya perusahaan. Jumlah net working capital yang semakin besar menunjukkan tingkat likuiditas yang semakin tinggi pula.


Perhitungan net working capital adalah sebagai berikut :

Net Working Capital = Current Asset – Current Liabilities
2.
Current Ratio



Current Ratio merupakan salah satu rasio financial yang sering digunakan. Tingkat current ratio dapat ditentukan dengan jalan membandingkan antara current asset dengan current liabilities.



    Current assets


Current Ratio =







  Current Liabilities


Tidak ada suatu ketentuan mutlak tentang berapa ingkat current ratio yang dianggap baik atau yang harus dipertahankan oleh suatu perusahaan karena biasanya tingkat curren ratio ini juga sangat tergantung pada jenis usaha dari masing-masing perusahaan. Akan tetapi sebagai pedoman umum, tingkat current ratio 2,00 sudah dapat dianggap baik.
3.   Acid-test Ratio atau Quick Ratio


Acid-test ratio hampir sama dengan current ratio hanya saja jumlah persediaan (inventory) sebagai salah satu komponen dari akiva lancar harus dikeluarkan. Alasan yang melatarbelakangi hal tersebut adalah bahwa persediaan adalah merupakan komponen aktiva lancar yang paling tidak likuid, sementara dengan acid-test ratio dimaksudkan untuk membandingkan aktiva yang lebih lancar (Quick Assets) dengan utang lancar. Perhitungannya sebagai berikut :



        Current Assets-Inventory


Acid-test ratio =




             Current Liabilities



Acid-test ratio sebesar 1,0 pada umumnya sudah dianggap baik, tetapi seperti halnya dengan current ratio, berapa besar acid-test ratio yang seharusnya, sangat tergantung pada jenis usaha dari masing-masing perusahaan. Acid-test ratio akan memberikan gambaran likuiditas yang lebih tepat hanya bila inventory sulit untuk dijual dengan segera tanpa menurunkan nilainya. Dengan kata lain, apabila inventory dapat dijual dengan segera tanpa menurunkan nilainya, maka penggunaan current ratio lebih disukai sebagai pengukuran tingkat likuiditas perusahaan secara meyeluruh.
2.  Ukuran tingkat likuiditas atau aktivitas dari current account tertentu (Measure of liquidity or activity of specific current account)


Pengukuran tingkat likuiditas dengan menggunakan net working ratio capital, current ratio, dan acid-test ratio belumlah cukup karena pengukuran ini tidak memperhatikan masing-masing komponen current asssets maupun current liabilities. Adanya komposisi yang berbeda dari masing-masing komponen current assets dan current liabilities akan mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap tingkat likuiditas yang sesungguhnya.
Sejumlah rasio dapat digunakan untuk mengukur likuiditas/aktivitas dari jumlah masing-masing current account, misalnya pengukuran inventory, account receivable atau account payable. Pada pengukuran rasio-rasio ini diasumsikan bahwa 1 (satu) ahun 360 hari dan 1 (satu) bulan 30 hari.
1. Tingkat Perputaran Persediaan (Inventory turnover)

Likuiditas atau aktivitas dari inventory di dalam suatu perusahaan diukur dengan tingkat perputaran dari inventory tersebut.




              Cost of Good Sold


Inventory turnover =






  Average Inventory

2. Umur Rata-rata Persediaan

Dengan umur rata-rata inventory dimaksudkan berapa hari secara rata-rata inventory berada di dalam perusahaan. Umur rata-rata persediaan atau average inventory dapat dihitung sebagai berikut :






360


Average Inventory = 






Inventory turnover
Umur rata-rata inventory dapat dianggap sebagai jumlah waktu/hari sejak saat pembelian bahan mentah sampai dengan penjualan produk akhir.

3. Tingkat Perputaran Piutang (Account Receivable turnover)

Seperti halnya dengan inventory turnover, account receivable turnover dimaksudkan untuk mengukur likuiditas atau akivitas dari piutang perusahaan.







            Annual Credit Sales



Account Receivable Turnover = 







     Average Account Receivable

4. Umur Rata-rata Piutang (The average age of account receivable)
Umur rata-rata piutang atau dikenal juga dengan umur rata-rata pengumpulan piutang (average collection period), adalah merupakan alat yang sangat penting di dalam menilai kebijaksanaan kredit dan pengumpulan piutang.






     360



Average of Account Receivable = 





          Account Receivable Turnover

5. Tingkat Perputaran Utang Dagang (Account Payable turnover)
Pengukuran account payable turnover sama saja dengan pengukuran account receivable turnover. Perhitungan account payable turnover ini dimaksudkan untuk mengetahui berapa kali utang dagang perusahaan berputar dalam setahun.





 Annual Credit Purchases

                        Account Payable Turnover = 

                                                                         Average Account Payable

6. Umur Rata-rata Utang Dagang (The average age of account payable)
Umur rata-rata utang dagang atau rata-rata periode pembayaran (average payment periode) dihitung dengan cara sebagai berikut :




    

 360



Average of Account Payable = 





          Account Payable Turnover
Dari banyaknya rumus di atas pada penelitian ini rumus yang akan digunakan yaitu rumus Current Ratio. 

Mamduh M. Hanafi mengatakan bahwa :

“Rasio lancar mudah dihitung. Disamping itu rasio lancar mempunyai kemampuan prediksi kebangkrutan yang baik”. 
Pada PT. Asuransi Jasa Indonesia (Persero) sebagaimana yang tercantum dalam Statement of Corporate Intent PT. Asuransi Jasa Indonesia (Persero) tahun 2004-2006  bahwa rumus yang digunakan untuk mengukur likuiditas pada PT. Asuransi Jasa Indonesia yaitu digunakan rumus current ratio.
2.2. Klaim Asuransi 
2.2.1. Pengertian Klaim Asuransi
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (1991:14) klaim adalah :

“Ganti rugi yang dibayarkan atau yang menjadi kewajiban kepada tertanggung oleh perusahaan asuransi (Ceding Company) sehubungan dengan telah terjadinya kerugian.”

Definisi klaim yang terdapat dalam PSAK No. 28 (2004:28.3) tentang perusahaan asuransi kerugian yaitu sebagai berikut :

“Klaim bruto adalah klaim yang jumlahnya telah disepakati, termasuk biaya penyelesaian klaim.” 
Pada masalah klaim, yang harus dilakukan adalah establish cause of loss mencari penyebaab yang sebenarnya dari kerugian. Untuk mencari penyebab dari kerugian ini, metode yang digunakan adalah :

a. Proximate cause

b. Insurable interest

c. Indemnity

Dengan perkataan lain Proximate cause, Insurable interest, dan indemnity merupakan filter atau saringan untuk pengeluaran premi dari fund di dalam  pembayaran klaim, sehingga dapat disimpulkan bahwa klaim merupakan puncak dari asuransi.
2.2.2. Proses Penyelesaian Klaim
Herman Darmawi (2004:46-47) menyebutkan bahwa :
“Ada  dua tindakan dasar yang terbuka bagi perusahaan asuransi jika dikonfrontasikan dengan suatu klaim, yaitu membayar dan menolaknya. Dalam kebanyakan kegiatan hanya sedikit masalah sehubungan dengan jumlah pembayaran santunan (klaim) itu. Karena itu pembayaran kerugian adalah prosedur biasa. Tetapi pada hal-hal lain bahwa perusahaan asuransi merasa tidak perlu membayar tuntutan maka penanggung akan menolak tanggung jawabnya dan mendebat tuntutan itu. Ada dua hal yang mendasari perusahaan menolak pembayaran, yaitu :
1. karena kerugian tidak terjadi

2. karena polis yang bersangkutan tidak menutupi kerugian.

Suatu kerugian tidak tertutupi polis karena diluar lingkungan persetujuan pertanggungan. Itu terjadi bila polis tidak berlaku lagi atau pihak tertanggung telah menyalahi ketentuan polis yang berlaku.”

Herman Darmawi (2004:47) mengatakan bahwa dalam penentuan apakah perusahaan asuransi harus membayar atau menolak suatu klaim, penilai mengikuti prosedur penyelesaian klaim dengan empat langkah pokok yaitu :
“1. Pemberitahuan kerugian

  2. Penyelidikan kerugian

  3. Bukti kerugian

  4. Pembayaran atau menolak tuntutan tersebut.”

Prosedur penyelesaian klaim adalah sebagai berikut :

I. Prosedur Umum Klaim

Setelah mengalami musibah, yang harus dilakukan oleh tertanggung adalah :

1. Segera menghubungi pihak yang berwajib (untuk kasus tertentu).

2. Sedapat mungkin menyelamatkan dan menjaga objek asuransi yang masih berharga.

3. Menghubungi pihak asuransi melalui sarana komunikasi yang tercepat seperti telepon, faksimili, email, dan yang sejenisnya.
4. Penjelasan prosedur serta kelengkapan berkas klaim oleh petugas klaim
5. Survey akan diadakan bila perlu
6. Setelah mendapatkan  laporan petugas klaim dari pihak asuransi akan segera meneliti keabsahan polis tertanggung.
Keabsahan polis dapat dilihat dari tiga hal :

1. Periode asuransi : apakah masih berlaku?

2. Insurable interest : apakah mempunyai kepentingan?

3. Pelunasan premi : apakah premi sudah dilunasi?

Hal penting yang harus  disampaikan kepada tertanggung yang mengalami musibah adalah menenangkan serta memberitahu bahwa pihak asuransi akan membantu semaksimal mungkin. Selanjutnya, tertanggung harus menyiapkan dokumen-dokumen yang diperlukan. Setelah melihat keabsahan polis, data lengkap survey serta dokumen-dokumen yang diperlukan, proses klaim akan segera diselesaikan oleh pihak asuransi. Agen asuransi juga dituntut berinisiatif untuk membantu kliennya dalam proses klaim yang sedang berjalan.
II. Penyelesaian Klaim
Berdasarkan hasil survey klaim, dokumen klaim yang tertanggung berikan dan kondisi polis, dapat diketahui secara jelas status klaim tersebut serta besarnya kerugian yang menjadi tanggung jawab pihak asuransi. Pihak asuransi akan memberikan penjelasan kepada tertanggung mengenai dasar penyelesaian klaim yang diajukan. Seandainya penjelasan tersebut dapat diterima dan disetujui maka tahap berikutnya adalah penyelsaian administrasi dan pembayaran klaim.
Dalam pembayaran klaim, akan diperhitungkan juga risiko sendiri dan depresiasi. Mengenai depresiasi, setiap benda biasanya akan mengalami penyusutan nilai yang bervariasi tergantung pada jenisnya, hingga pada khir nilai ekonomisnya menjadi nol dalam waktu tertentu, misalnya 5 tahun (kendaraan) atau 25 tahun (bangunan). Penyusutan nilai ini diperhitungkan dalam mengkalkulasi nilai klaim mengingat tertanggung pun telah menikmati obyek asuransi tersebut sebelum terjadi musibah.

Setelah semua masalah diselesaikan, pihak asuransi akan segera melaksanakan kewajiban membayar klaim, baik secara tunai, melalui cek, atau giro atau transfer rekening, melakukan perbaikan atau penggantian atau dengan melakukan pemulihan kembali.
2.2.3. Rasio Klaim
Pengukuran kinerja perusahaan selain dilihat dari aspek keuangan, juga dapat dilihat dari aspek operasional perusahaan. Klaim merupakan salah satu kegiatan operasional perusahaan asuransi yang harus diselesaikan antara pihak asuransi dengan tertanggung  atau pemegang polis.
Perusahaan dapat mengetahui berapa besar pembayaran klaim yang telah dilakukan akibat terjadinya kerugian yang dialami oleh pemegang polis (tertanggung). Untuk mengukur  rasio klaim dalam perusahaan asuransi kerugian dilakukan dengan perbandingan antara klaim bruto dengan  premi bruto.

Sebagaimana yang tercantum dalam Statement of Corporate Intent PT. Asuransi Jasa Indonesia (Persero) tahun 2004-2006 bahwa rasio klaim dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut :


  Klaim Bruto

Klaim Ratio =

                          Premi Bruto
2.3. Hubungan Tingkat Likuiditas dengan Kemampuan Pembayaran Klaim
Perusahaan asuransi merupakan lembaga keuangan yang melakukan pengumpulan dana masyarakat, melalui penjualan janjinya untuk memberikan ganti rugi dalam hal kerugian yang tidak diharapkan. Setiap perusahaan asuransi wajib menjaga kemampuan perusahaan untuk membayar klaim ataupun kewajiban lainnya.

Kemampuan perusahaan  dalam memenuhi semua kewajiban jangka pendeknya dapat dilihat dari rasio likuiditas yang dicapai perusahaan.

Bambang Riyanto (1997:25) mengatakan bahwa :

Masalah likuiditas adalah berhubungan dengan masalah kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansialnya yang segera harus dipenuhi. Jumlah alat-alat pembayaran (alat-alat likuid) yang dimiliki oleh suatu perusahaan pada suatu saat tertentu merupakan kekuatan membayar dari perusahaan yang bersangkutan. Suatu perusahaan yang mempunyai kekuatan membayar belum tentu dapat memenuhi segala kewajiban finansialnya yang harus segera dipenuhi, atau dengan kata lain perusahaan tersebut belum tentu mempunyai kemampuan membayar.

“Semakin besar tingkat kelebihan likuiditas perusahaan, maka besarlah kemampuannya untuk menerima beban tambahan yang biasanya berupa klaim dari tertanggung”.(Prawoto, 1995:109)
Dari teori di atas dapat disimpulkan bahwa likuiditas perusahaan memiliki pengaruh yang positif terhadap tingkat pembayaran klaim, di mana dengan meningkatnya tingkat likuiditas perusahaan akan diikuti dengan kenaikan tingkat pembayaran klaim.
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